BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan hal mendasar yang melekat gaidananusia
dan memiliki peranan penting dalam kehidupan manial tersebut muncul
seiring dengan besarnya manfaat komunikasi yangralgh manusia.
Manfaat tersebut berupa dukungan identitas dirukimhembangun kontak
sosial dengan orang di sekitar kita, baik itu dkangan rumah, sekolah,
kampus maupun lingkungan kerja. Proses komunikagatldilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Komunileesira langsung seperti
komunikasi tatap muka antara dua orang atau ledmhkdmunikasi secara tak
langsung dengan menggunakan media massa baik roetaun elektronik.
Proses komunikasi dengan menggunakan media masssbue disebut
dengan komunikasi massa.

Dalam komunikasi massa, televisi merupakan salah meadia massa
yang umum digunakan dan merupakan media massa sgf@kgf karena
memiliki sifat audio visual. Televisi kini menjadiagian yang tak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Hampir dalanelk@san kita selalu
berhubungan dengan televisi. Ketika kita mengingmlknformasi, kita dapat
melihat siaran berita yang ditayangkan ditele\8siat kita ingin memperoleh
hiburan maka televisi selalu dapat menyajikan tggartayangan hiburan

yang menarik. Melalui televisi pula kita dapat memgbeh hiburan,
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pengalaman dan pengetahuan baru, maka televidu sdg@at menyajikan
tayangan-tayangan hiburan yang menarik.

Kondisi dimana peran vital televisi selaku mediaunan, tak dapat
dipungkiri bahwa hampir di seluruh stasiun televiserlomba-lomba
menayangkan sinema elektronik atau akrab didengagah sinetron yang
dimana manyajikan cerita bersifat romantis, menghilpenuh khayalan
hingga yang bersifat kejahatan, kekerasan dan Biiéying. Namun pada
umumnya, kondisi inilah yang menjadi laris manikodisumi oleh sebagian
Remaja yang menjadikan sinetron sebagai rituabwagtuk disaksikan.

Remaja Indonesia usia 6-14 tahun, menurut Yudys8ata, Executive
Director untuk Consumer Research di Nielsen, menglmsi media
khususnya televisi dan internet, lebih tinggi dadg@ populasi pada
umumnya. Riset yang dilakukan Nielsen menunjukkamia penetrasi TV di
kalangan Remaja dan remaja mencapai 98%. Pen&Wapada umumnya
(95%). Penonton TV anak dan remaja laki-laki sedétih banyak daripada
perempuan (51% vs 49%). Berapa lama mereka menditpRemaja dan
remaja menonton TV rata-rata 4 jam setiap hari.ihBil dari jenis
kelaminnya, anak dan remaja perempuan menontonebN lama daripada
anak laki-laki (4,75 jam vs. 4,2 jam) (Edhy-arunidogspot.com).

Sinetron yang diangkat dalam penelitian ini adasametron Anak
Jalananyang tayang setiap hari pukul 18.00-19.00 WIB disgin RCTI.
Sinetron ini berkisah tentang dunia remaja dengsar Ibelakang geng atau

kelompok remaja bermotor dengan segala romansduedm; penuh gejolak
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usia muda, percintaan, persaingan antar remaja ‘@gtaunya” hubungan
dengan keluarga. Dari survey yang di lakukan otrhblagarating terdata
rating sinetron ini tergolong tinggi dan berdampalkup signifikan pada
kehidupan remaja keseharian. Meskipun tidak berkasadata yang valid,
remaja putri Ponorogo yang dalam sebulan terakhir

Dampak menonton sinetron di televisi bagi anak disd® Cekok
Kecamatan Jambean Kabupaten Ponorogo bisa jadipcbksar. Hal ini
terlihat dari prilaku mereka seperti cara bergayam dberbicara. Mereka
mengadopsi hal — hal baru yang ada dalam sinegbimgga membuat para
orang tua resah karena anak mereka mulai berubah.

Tayangan TV amat mempengaruhi emosi penontonyaaMear bila
masyarakat ikut meniru atau merubah perilaku. Bendan latar belakang
masalah tersebut diatas, maka penulis tertarikkuntelakukan penelitian
dengan mengangkat judul: "Dampak Menonton Tayangsmetron Anak
Jalanan Terhadap Perilaku Remaja Desa Cekok Dimmbean Kabupaten

Ponorogo."

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapatmdskan masalah
sebagai berikut: bagaimana dampak menonton tayamsgaetron Anak
Jalanan terhadap perilaku remaja desa Cekok ddambean Kabupaten

Ponorogo?

( \ PDF CONVERTER Elite

_}r To remove this watermark, please license this product at www . pdfconverter.com



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalatag)i maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dammpakonton sinetron Anak
Jalanan terhadap perilaku remaja desa Cekakndismbean Kabupaten

Ponorogo

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis:

Penelitian ini ke harapkan dapat memberi manfaagi ba
perkembangan penelitian terutama berkaitan dameksvisi (Sinetron)
terhadap perilaku remaja.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampasitip bagi
para perilaku remaja, selain itu untuk lebih mengangkan penalaran
sekaligus mengetahui kemampuan penulis dalam ramgkeerapkan ilmu

yang diperoleh di bangku perkuliahan.

E. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah memahami konsep dalam penelitiamkan di
jelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Menurut Otto Soemarwoto (1989; 4) dampak adalatusaperubahan yang

terjadi sebagai akibat suatu aktifitas dan aksfita dapat dilakukan oleh
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manusia yang mengarah kepada perubahan dalam gehidnanusia itu
sendiri.

2. Tayangan dalam penelitian ini adalah tontonan ydistarkan televisi
pada jam tertentu.

3. Sinetron adalah Kependekan dari sinema elektrgaikni sebuah film seri
yang ditayangkan melalui media elektronik (televiddi Barat, sering
dikenal dengan soap opera atau opera sabun, awbutlijuga telenovela
(bahasa Spanyol). Sinetron pada umumnya bercentirtg kehidupan
manusia sehari-hari yang diwarnai konflik, misalkehidupan remaja
dengan intrik-intrik cinta segi tiga, kehidupan demiga yang penuh
penistaan, dan kehidupan alam gaib.

4. Notoatmodjo (1998;60) mengatakan, “hal ini berdséihwa perilaku baru
terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan unteikimbulkan reaksi, yakni
disebut rangsangan. Dengan demikian maka suatsaaggn tertentu akan
menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu

5. Menurut John W. Santrock dalam bukunya “Adolesc&26€3: 157), remaja
adalah masa perkembangan atau transisi antara kanakkanak dan masa
dewasa yang mencakup perkembangan biologis, kHgrdan sosial

emosional.

Kajian Pustaka
1. Proses Komunikasi
Model komunikasi dari Harold Lasswell ini mengatakshwa cara

yang terbaik untuk menerangkan proses komunikaalahdmenjawab
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pertanyaanywhoSays What In Which Channel To Whom With What Effect
(Siapa Mengatakan Apdelalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek
Apa) (Effendy, 2007). Secara sederhana, komunikizgat diartikan
sebagai proses penyampaian pesan dari komunikefadla komunikan
melalui suatu media hingga dapat menimbulkan realestentu,
komunikasi yang terjalin dengan baik akan mengkasilpenerimaan
pesan serta reaksi yang sesuai dengan keinginanrkator.

Dari pengertian Lasswell di atas, dapat dipaharhiMaakomponen
dalam llmu Komunikasi ada lima yaitu: Komunikaterh@), Pesanwhai),
Komunikan vhor), media atau channetl{anne), dan reaksi atau efek
(effec).

Sementara Carl |. Hovland menyatakan bahwa limu Wuokasi
adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan ese¢egar asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukan pendapatikizp.

Selain itu Joseph A Devito menegaskan bahwa komasni&dalah
komunikasi oleh dan diantara manusia. Istilah Koikasi dipergunakan
untuk menunujukan tiga bidang studi yang berbedags komunikasi,
pesan yang dikomunikasikan, dan studi mengenaieprdé®munikasi.
Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devitdagai: “Kegiatan yang
dilakukan oleh seseor menyampaikan dan menerimenpgang mendapat
distorsi dari gangguan-gangguan, dalam suatu kenyelg menimbulkan
efek dan kesempatan arus balik. Oleh karena itgiaten komunikasi

meliputi komponen-komponen sebagai berikut: konteksumber,
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penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penig@mptu proses
encoding, penerimaan atau proses decoding, aris dah efek. Unsur-
unsur tersebut agaknya paling esensial dalam seqtepimbangan
mengenai kegiatan komunikasi. Hal ini dapat kitsmakan kesemestaan
komunikasi. Unsur-unsur yang terdapat pada setgpakan komunikasi,
apakah itu intra-personal, anatarpersonal, kelompaiil, pidato,
komunikasi ~ massa atau komunikasi antar budaya

Dalam Ilimu Komunikasi Komunikasi Massa mengandusges-
aspek unik yang menuntut adanya cabang teori kdwmsnitersendiri.
Cabang teori komunikasi tersebut lebih bersifaticdogis daripada
psikologis, dan lebih normatif daripada teori yabgrkenaan mikro.
Cabang teori komunikasi tersebut cenderung lehisifae tegas, universal,
dan daya ramalnya lebih dapat dipercaya.(McQueglori Komunikasi
Massa 1991: 8). Namun demikian, sebagai ilmu, komurikasnembus
banyak disiplin ilmu. Sebagai gejala perilaku, komkasi komunikasi
mempelajari bermacam-macam ilmu disiplin ilmu. Aatdain sosiologi
dan psikologi.

2. Komunikasi Massa

Dalam ilmu komunikasi, terdapat kajian komunikasassa yang
membahas hubungan antara media dan masyarakat. @sumassa
dapat didefinisikan sebagai proses penggunaan lsebedia massa untuk

mengirim pesan kepada audien yang luas untuk tujm@mberikan

informasi, menghibur, atau membujuk (Viviaigori Komunikasi Massa

( \ PDF CONVERTER Elite

_}r To remove this watermark, please license this product at www . pdfconverter.com



2008: 450).

Menurut Joseph R. Dominick mendefinisikan komunikamssa
sebagai suatu proses di mana suatu organisasi k@mgleks dengan
bantuan satu atau lebih mesin memproduksi dan merhgn pesan
kepada khalayak yang besar, heterogen, dan tersebar

Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan komunikasi masdmgai jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayakg tersebar,
heterogen dan anonim, melalui media cetak atautrelgék. sehingga
pesan yang sama dapat diterima secara serentakedaat. Komunikasi
massa mempunyai beberapa perbedaan dengan komuaigpsnuka.

Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yangkuktn
melalui media massa dengan berbagai tujuan komsinidan untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Malsaaunsur penting
dalam komunikasi masa adalah:

a) Komunikator

b) Media masasa

c¢) Informasi (pesan) massa

d) Gatekeeper

e) Khalayak (publik), dan

f) Umpan balik di Masyarakat (2008: 71)

Tolok ukur kekuatan sosial adalah efek yang munakibat
pengaruh media terhadap masyarakat dan efek fefsknyang dari pesan
disebarkan oleh komunikator melalui media masshulrpada komunikan

sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu efdé&katepada khalayak
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sebagai akibat dari perubahan psikologis. Mengeariiek komunikasi
diklasifikasikan sebagaiefek kognitif (cognitive effect), efek afektif
(affective effect), darefek behaviora(behavioral effect) (Effendy, 2003:
318). pada Penelitian ini lebih menekankan pada géean yang meliputi:
a) Efek Kognitif
Efek kognitif adalah akibat timbul pada diri komkan yang
sifatnya informatif. Dalam efek kognitif membahastang bagaimana
media massa dapat membantu khalayak dalam menmpeéfdgamasi
yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilanitéodutelalui
media massa, kita memperoleh informasi tentang &eachng atau
tempat yang belum pernah kita kunjungi secara lamgsSchramm
mendefinisikan informasi sebagai segala sesuatung‘y@engurangi
ketidakpastian alternatife (RahmBsikologi Komunikasj 1999 : 223).
Dengan media massa kita memperoleh informasi tgrid@mda,
orang atau tempat yang belum pernah kita lihat bedwm pernah kita
kunjungi secara langsung. Realitas yang ditampitdeh media massa
adalah relaitas yang sudah diseleksi. Kita cenderoremperoleh
informasi tersebut semata-mata berdasarkan padgaamgadilaporkan
media massa. Televisi sering menyajikan adeganrés&e, penonton
televisi cenderung memandang dunia ini lebih keledsih tidak aman
dan lebih mengerikan.
Karena media massa melaporkan dunia nyata secérhktifse

maka sudah tentu media massa akan mempengaruheptrkén citra
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tentang lingkungan sosial yang bias dan timpangharena itu,
muncullah apa yang disebstereotip yaitu gambaran umum tentang
individu, kelompok, profesi atamnasyarakat yang tidak berubah-ubah,
bersifatklise dan seringkali timpang dan tidak benar. Sebagaiotn
dalam film India, wanita sering ditampilkan sebagaakhluk yang
cengeng, senang kemewahan dan seringkali cerewet.

b) Efek Afektif

Efek afektif adalah efek yang bertujuan mempengatbhlayak
untuk turut merasakan iba, terharu, sedih, gembinarah, dan
sebagainya. Efek ini kadarnya lebih tinggi daripdgfek Kognitif.
Tujuan dari komunikasi massa bukan hanya sekedanbegtahu
kepada khalayak agar menjadi tahu tentang sedetdpj lebih dari itu,
setelah mengetahui informasi yang diterimanya, dfed diharapkan
dapat merasakannya. Efek ini yang akan menimbufjlembentukan
dan perubahan sikap.

Menurut asch, semua sikap bersumber pada orgarisgsitif
pada informasi dan pengetahuan yang kita milikikapi selalu
diarahkan pada objek, kelompok, atau oréRghmat: 233).

Secara singkat, sikap ditentukan oleh citra. Padarya, citra
ditentukan oleh sumber-sumber informasi. Di antanmmber informasi
yang paling penting dalam kehidupan modern adaladianmassa.
Media massa tidak mengubah sikap secara langsetagi imengubah

citra dulu, dan citra inilah yang mendasari sikap.
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c) Efek Behavioral

Efek behavioral adalah akibat timbul pada diri kiyak dalam
bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan. Adegakeigsan dalam
televisi atau film akan menyebabkan orang menjadinigas. Program
acara memasak bersama Rudi Khaeruddin, misalnyaan ak
menyebabkan para ibu rumah tangga mengikuti ressgpr baru.
Bahkan, kita pernah mendengar kabar seorang akalakedasar yang
mencontoh adegan gulat dari ac&mack Dowryang mengakibatkan
satu orang tewas akibat adegan gulat tersebut. Madri semua
informasi dari berbagai media tersebut tidak mergpurefek yang
sama.

Pada penelitian ini lebih kearah efek behaviorakka akibat
melihat sinetron akan menimbulkan suatu tindakasu gberilaku.
Tindakan atau kegiatan ini lah yang bisa menimbullegrubahan
perilaku pada remaja.

Tidak hanya efek dari komunikasi massa yang merbleta
perubahan perilaku remaja akan tetapi juga fakbtsrotogi. Di mana
faktor ini juga dapat menyebabkan remaja untuk kuidan perilaku
menyimpang.

3. MediaMassa
Media massa adalah alat yang digunakan dalam pgrajampesan-
pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengamggunakan

alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kakbm, fradio, TV. Media
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masaa adalah faktor lingkungan yang mengubah kerdaalayak melalui
proses pelaziman klasik, pelaziman operan ataueprasitasi (belajar
sosial). Dua fungsi dari media massa adalah mediasan memenuhi
kebutuhan akan fantasi dan informasi.

Media massa atau Pers adalah suatu istilah yangi digunakan
pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis angaling secara khusus
didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat. luielam
pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disatgkenjadi media.

Di tengah sengitnya persaingan memperebutkan uamgikjan dan
perhatian publik, media telah mengembangkan damalgersejumlah
peran. Sebagai media informasi, radio dan televisggul dalam
menyampaikan berita secara dini yang dilengkapi gden ulasan
penjelasan. Kalau media siaran memberi perhatiaa gaatu peristiwa,
biasanya waktu dan perhatian untuk peristiwa laikirang.

a. Mediadan Kontrol Sosial

Sejumlah teoritis, meski tak sejauh Innis atau Mwmu dalam
mengupas kekuatan komunikasi massa, juga mengalaranp
komunikasi massa sebagai alat kontrol sosial daneplearaan tertib
masyarakat. Ini kontras dengan tebpertarrian yang berkeyakinan
bahwa pers atau media adalah kekuatan pemlmeaasgsia dari tirani,
kesewenang-wenangan dan kebodohan. Teori baru stuknarnya
tidak menolak pandangan libertarian ini, namun dakepemberi

wawasan baru bahwa sebenarnya selain bisa men@dpembebas,
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media juga bisa menjadi alat penekan.

Kontrol sosial oleh media masa begitu ekstensif déekiif,
sehingga sebagian pengamat menganggap kekuataa otadia masa
memang disitu. Media juga sebagai pengubah bentuitrdd sosial.
Paul Lazarseld dan Robert K. Merton juga melihatdimedapat
menhghaluskan pakasaan sehingga tampak sebag&iabujMereka
mengatakan “keloapokkuat kian mengandalkan teknik manipulasi
melalui media untuk mencapai apa yang diinginkannya

Kekuatan media memang sering menciptakan imitakadingan
masyarakat, mulai Remaja hingga orang dewasa. d€itemg melihat
Remaja melompat-lompat sperti hendak terbang, sang memukul
dengan temannya meniru gerakan Supermen atau Balamem film di
televisi.

Kenyataan tersebut sebenarnya menunjukan bahwaeatitas
sosial media yang memiliki daya tarik luar biashisgga orang rela
bertahan selama beberapa jam di depan layar kaoay Semeran
dalam sinetron, sebenarnya tidak lebih dari oragtgakyakan menjadi
orang yang memiliki daya tarik dan menjadi panyteanggemarnya.

. Jenis-jenis M edia Massa

1) Media Massa Tradisional

Media masa tradisional adalah media massa dengstaet
dan memiliki organisasi yang jelas sebagai medissmaSecara

radisional media massa digolongkan sebagai bersurtat kabar,
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majalah, radio, televisi, film (layar lebar). Dalg®mis media ini
terdapat ciri-ciri seperti:
a) Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkadan
didistribusikan
b) Media massa menjadi perantara dan mengirim infanyas
melalui saluran tertentu.
c) Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dar
masyarakat dan menyeleksi informasi yang merekaaer
d) Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit
2) Media massa modern
Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan
teknologi dan sosial budaya, telah berkembang meddia lain
yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massgeertse
internet dan telepon selular. Dalam jenis medideirdapat ciri-ciri
seperti:
a) Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada banyak

penerima (melalui SMS atau internet misalnya)

b) Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atganisasi
namun juga oleh individual

c) Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individ
d) Komunikasi mengalir (berlangsung) ke dalam

e) Penerima yang menentukan waktu interaksi
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C.

¢

Fungsi Media Massa
Berdasarkan ketentuan pasal 33 UU No. 4 tahun 1€&@8ng

pers, fungsi pers adalah sebagai media informasndigikan,
hiburan dan kontrol sosial. Sementara itu PasalJ6Rérs nasional

melaksanakan peranan sebagai berikut ;

1) Memenuhi hak masyarakat
Pemenuhan hak masyarakat ini untuk mengetahui dan
menegakkan nilai nilai dasar demokrasi dan mendpron
terwujudnya supremasi hukum dan hak asasi man8siain itu
pers juga harus menghormati kebinekaan mengembangka
pendapat umum berdasarkan informasi yang tepatagkian
benr melakukan pengawasan.
2) Sebagai pelaku Media Informasi
Pers itu memberi dan menyediakan informasi tentang
peristiwa yang terjadi kepada masyarakat, dan makyh
membeli surat kabar karena memerlukan informasi.
3) Fungsi Pendidikan
Pers itu sebagi sarana pendidikan massa (mass tiedca
pers memuat tulisan-tulisan yang mengandung pemggta
sehingga masyarakat bertambah pengetahuan dan arawas
4) Fungsi Hiburan
Pers juga memuat hal-hal yang bersifat hiburan kuntu
mengimbangi berita-berita berdtafd new}¥ dan artikel-artikel

yang berbobot. Berbentuk cerita pendek, cerita abelsing,
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cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, danKeduir.
5) Fungsi Kontrol Sosial
Fungsi ini terkandung makna demokratis yang didajsam
terdapat unsur-unsur sebagai berikut:
a) Social participationkeikutsertaan rakyat dalam pemerintahan)
b) Social responsibility (pertanggungjawaban pemerintah
terhadap rakyat)
c) Social supporfdukungan rakyat terhadap pemerintah)
d) Social control(kontrol masyarakat terhadap tindakan-tindakan
pemerintah)
d. Karakteristik Media M assa
Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di amanereka
berada, maka biasanya digunakan media massa. Medisa juga
mempunyai karaketeristik yaitu:

1) Bersifat lembaga, artinya pihak yang mengelola méelidiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, perigaio
sampai pada penyajian informasi.

2) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilaukkurang
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim gaberima.
Kalau terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya erkrkan
waktu dan tertunda.

3) Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi gatamvaktu

dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergeesasa luas dan
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simultan, di mana informasi yang disampaikan derioleh
banyak orang pada saat yang sama.

4) Memakai peralatan teknis atau mekanis, sepertiosaeievisi,
surat kabar, dan sebagainya.

5) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterite siapa saja
dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelasaim suku
bangsa. Hafied Cangaf@engantar llmu Komunikas{Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada,2002) 134-135

e. Efek Media Massa

Efek media massa adalah suatu efek yang berasgbettakuan
media massa kepada kita. Ada 3 pendekatan dalana megsa yakni:
efek media massa, perubahan pada diri khalayak hkiasi massa dan
tinjauan suatu observasi yang dikenai efek komwnikaassa. Efek
kehadiran masa secara fisik memberikan 5 efek yafek ekonomis,
efek sosial, efek penjadwalan kembali kegiatan rééizai, efek pada
penyaluran/penghilangan perasaan tertentu dan eéela perasaan
orang terhadap media. Pesan media massa membefiarkognitif,
efektif dan behavioral kepada khalayak penerimdaisesfek-efek
negatif media massa juga memberikan efek positiingde
menimbulkan efek prososial. Tiga wilayah efek pgsisip antara lain
efek terapetik, pengembangan kendali diri, kerjmaanembagi dan

membantu tittp://putro2009.wordpress.com/2009/05/25/psikalogi

komunikasi-uaps
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Barangsiapa menguasai informasi maka dia akan rasagu
dunia. Hampir semua orang yang mendengar ungkapsebut percaya
akan kebenarannya. Dan ini memang bukan basa reatitas telah
memberikan bukti disepanjang sejarah manusia. Sasgoyang
memiliki informasi selalu memenangkan setiap kesdarp yang ada.
Oleh karena itu peran media massa memiliki penggamlyg luar biasa.
Di dalam media berbagai macam informasi salingapenty untuk
merebut perhatian khalayak.

Efek yang ditimbulkan oleh media erat kaitannya gden
perubahan akan pengetahuan, sikap serta perilaigidiaebabkan oleh
pemberitaan media massa. Media sebenarnya merups&buah
elemen penyalur informasi yang mempunyai pengankibyg kompleks.
Dapat dikatakan kompleks dikarenakan media tidaknyha
mempengaruhi benak individu per individu tetapilighuh media juga
mampu merubah tataran kehidupan yang ada di m&syara

Permasalahan tentang gaya , mode serta trend yaimg Kali
terjadi dan berubah secara dinamis merupakan cangmgan dari
media. Pemberitaan mengenai peristiwa tertentu ydisgsun dan
diberitakan  sehingga khalayak ~menganggapnya lebinting
dibandingkan beberapa peristiwa lain yang sebenatelyih penting
tetapi dianggap tidak penting karena tidak ada cantgngan media.
Bertambahnya pengetahuan individu serta perubaealaku individu

juga dapat dikatakan merupakan campur tangan media.
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Dampak media massa lainnya adalah kekuatan med&émda
mengubah dan membentuk gaya hidup seseorang. &&jymeheliti
mengungkapkan, mengungkapkan, menonton televaaraderlebihan
di kalangan Remaja bisa menyebabkan cara hidug pasif dan
malas bergerak pada Remaja . Hal ini mengakibatkamculnya gejala
semacam kegemukan, kebiasaan makan yang salahyadi&lesterol,
penyakit pencernaan, dan gangguan psikologis. Kmemingkatnya
arus urbanisasi di negara-negara berkembang, memkancpula gaya
hidup perkotaan ala Barat. Padahal, setiap neganailiki kebudayaan
dan keyakinan khas yang terkadang berseberangagamlenmilai-nilai
Barat. Karena itu, media-media massa lokal harusnimekan
perhatian yang lebih serius terhadap nilai dan Yadaetempat
masyarakatnya.

Meski demikian, media massa juga bisa berperantifpdsigi
masyarakat. Karena itu, masalah kesehatan sosslamakat harus kita
kaji dari beragam sisi. Dari sisi moral, masyarakatg sehat adalah
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai mgraémacam cinta
sesama manusia, menghormati hak-hak orang lainygbamya tradisi
saling memaafkan dan mengasihi. Terkait hal inidimemassa bisa
berperan positif dalam menyebarkan dan membumikiai-milai
moral. Penayangan acara yang mendidik namun mamgimbrupakan
salah satu cara efektif bagi media untuk membamgasyarakat yang

sehat. Media massa juga bisa berperan sebagai sumb&an di
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bidang pendidikan dan penyebaran informasi yangtc&alam hal ini,
media dapat meningkatkan tingkat pengetahuan melsytarSekarang
ini, media memiliki andil yang penting dalam meragamasyarakat
untuk memerangi kekerasan, dan tindak kriminalitdedia sebagai
kekuatan strategis dalam menyebarkan informasi paéan salah satu
otoritas sosial yang berpengaruh dalam membentkdp sian norma
sosial suatu masyarakat.

Secara perlahan-lahan namun - efektif, media membkentu
pandangan pemirsanya terhadap bagaimana seseoraidnatm
pribadinya dan bagaimana seseorang seharusnyabbedan dengan
dunia sehari-hari.

1) Pertama, media memperlihatkan pada pemirsanya rbagai
standar hidup layak bagi seorang manusia, daripgmiirsa menilai
apakah lingkungan mereka sudah layak, atau apafaltelah
memenuhi standar itu, dan gambaran ini banyak dgremi dari
apa yang pemirsa lihat dari media.

2) Kedua, penawaran-penawaran yang dilakukan olehartada jadi
memengaruhi apa yang pemirsanya inginkan, sebagablt media
mengilustrasikan kehidupan keluarga ideal, dan amya mulai
membandingkan dan membicarakan kehidupan keluangeehbut,
dimana kehidupan keluarga ilustrasi itu terlihagihe sempurna
sehingga kesalahan mereka menjadi menu pembicaedsari-hari

pemirsanya, atau mereka mulai menertawakan pritakah yang
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3)

4)

5)

¢

aneh dan hal-hal kecil yang terjadi pada tokoletars

Ketiga, media visual dapat memenuhi kebutuhan pamya akan
kepribadian yang lebih baik, pintar, cantik/ tampatan kuat.
Contohnya Remaja kecil dengan cepat mengidersikka mereka
sebagai penyihir seperti Harry Potter, atau paja seperti tokoh
Disney.Bagi pemirsa dewasa, proses pengidolaaan indietgngan
lebih halus, mungkin remaja ABG akan meniru gayeata idola
mereka, meniru cara mereka berpakaian. Sementdtk wmang
dewasa mereka mengkomunikasikan gambar yang mdieka
dengan gambaran yang mereka inginkan untuk memtara lebih
halus

Keempat, bagi remaja, mereka tidak hanya berheabagai
penonton atau pendengar, mereka juga menjadi "péhetimana
mereka menentukan arah media populer saat meregkspeesi dan
mengemukakan pendapatnya
(wikipedia.org/wiki/Media_massahttp://id.wikipedsag/wiki/Media
massa)

Kekuatan efek media massa mempengaruhi khalayaknperkali
dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam disertasingangan
menganalisis teknik-teknik propaganda yang dipemgan oleh
pendeta melalui radio dalam mempengaruhi khalayasswell
melalui penelitian itu berpendapat bahwa khalaytaki gendengar
dalam menerima informasi yang disiarkan oleh mesiassa berada

dalam posisi pasif (Mattelart, 1998).
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4. Sosiologi

Kata Sosiologi berasal damsofie, yaitu tanam atau bertanam,
kemudian berkembang menjasibcius dalam bahasa latin yang berarti
teman, kawan. Berkembang lagi menjadi katsial artinya berteman,
bersama, berserikat.

Secara khusus katmsial maksusnya adalah hal-hal yang mengenai
berbagai kejadian dalam masyarakat yaitu perseRutmanusia, dan
selanjutnya dengan pengertian itu untuk dapat bBeausnendatangkan
perbaikan dalam kehidupan bersama. (Shadily,1928:1-

Dengan kata lain menurut Hassan Shadily, sosicdoiglah ilmu
masyarakat atau ilmu kemasyarakatan yang mempefagarusia sebagai
anggota golongan atau masyarakatnya (tidak sebeghvidu yang
terlepas dari golongan atau masyarakat), dengatankkatan adat,
kebiasaan, kepercayaan atau agamanya, tingkahskaita keseniannya
atau yang disebut kebudayaan yang meliputi segaja keehidupannya.
(1993:2).

Pitirin Sorokin (Soekanto, 2003:19), mengemukakarsiatogi
adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan daggvah timbal balik
antara aneka macam gejala-gejala sosial, hubungarpengaruh timbal
balik antara gejala sosial dengan gejala non sodai ciri-ciri umum
semua jenis gejala-gejala sosial.

Umumnya mempelajari ilmu kemasyarakatan. Salah saiubagian
sosiologi adalah kajian terhadap interaksi so¥iahg dimaksud interaksi
sosial adalah hubungan timbal balik antara indivatkngan individu,
individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompBlktor yang

mendasari terbentuknya interaksi sosial adalah asnit identifikasi,
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sugesti, motivasi, simpati, dan empati. Namun yhagkaitan langsung
dengan penelitian ini adalah Imitasi dan identsika

a) Imitasi adalah proses sosial atau tindakan sesganaiuk meniru orang
lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup, bahkgma saja yang
dimiliki oleh orang lain.

b) Identifikasi adalah upaya yang dilakukan oleh irlivuntuk menjadi
sama atau identik dengan individu lainnya yang ruditiFaktor
identifikasi menunjukan sejauh mana orang meragibat dengan
tokoh yang ditampilkan dalam media massa. Dengamtifikasi
penonton, pembaca, atau pendengar menempatkayadifaiam posisi
tokoh. Karena itulah, ketika tokoh identifikasidifikan) itu kalah, ia
juga kecewa, ketika identifikan berhasil, ia ikeingpbira. Semuanya ini
menunjukan bahwa makin tinggi identifikasi kita dan tokoh yang
ada di media, makin besar intensitas emosional piri&kita akibat
terpaan media massa.

Dalam penelitian ini lebih fokus kepada imitasi dalentifikasi
karena berhubungan dengan pengaruh sinetron terhadaubahan
perilaku remajaMaraknya sinetron dan film layar lebar yang mengupa
tentang kehidupan remaja turut pula memberikan | apdng besar
terhadap perkembangan remaja. Hal itu disebabkem&akeingintahuan
mereka yang sangat tinggi terhadap apa yang mdrekaKarena itulah
mereka cenderung ingin mengikuti apa yang merehkat Idi televisi.

Misalnya sikap mereka yang tidak sopan pada omaagpenampilan yang
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tidak sopan, gaya hidup yang gelamor. Meraka blaeusatuk meniru apa
yang di lihat dan melakukannya agar sama denganidotanya.

Selain faktor sosiologi, faktor psikologis juga fperan penting
dalam perubahan perilaku remaja. Karena psikologgngarahkan
perhatiannya pada perilaku manusia dan mencobaimpualikan proses
kesadaran yang menyebabkan terjadinya perilaka ®ikiologi melihat
komunikasi pada interaksi sosial, sedangkan pgikofmada perilaku
individu.

5. Psikologi

Komunikasi sangat esensial untuk pertumbuhan kagign
manusia. Kurangnya komunikasi akan menghambat pdrkegan
kepribadian. Komunikasi sangat erat kaitannya dengarilaku dan
pengalaman kesadaran manusia. Psikologi mencobgamaisa seluruh
komponen yang terlibat dalam proses komunikasiaRad komunikasi,
psikologi memberikan karakteristik manusia komunikarta faktor-faktor
internal maupun eksternal yang mempengaruhi perikaknunikasinya.

Faktor psikologi juga ikut berperan dalam mempeumigaperilaku
remaja. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a) Kepentingan (Interest)
Faktor ini akan membuat seseorang selektif dalamamggapi
atau menghayati pesan.

b) Motivasi (Motivasion)

Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupmuse

24

" "\ This PDF was created using the PDF CONVERTER Elite software

& Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com



penggerak alasan atau dorongan dalam diri manasig menyebabkan
manusia itu berbuat sesuatu.
Perubahan perilaku remaja itu disebabkan karengapeh sinetron
yang ada di televisi. Mereka melihat sinetron pastnggunakan media

baik cetak maupun elektronik.

6. Sinetron

Semua peristiwva komunikasi yang dilakukan secam@ntana
mempunyai tujuan, yakni mempengaruhi khalayak afmnerima.
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apalipéatkan, dirasakan
dan jika dilakukan oleh penerima sebelum dan sésodmerima pesan.

Dari segi ilmu komunikasi sinetron merupakan wacateu teks
audio visual yang bermuatan gambaran realitas Isasiaal atau tiruan
dari realitas sosial nyata. Sinetron menyajikarsivpersepsi hubungan-
hubungan sosial terkini, mengandung pesan-pesaporreserhadap
perubahan persepsi-persepsi. Di sini sinetron naorkan berbagai cara
untuk menciptakan ketergantungan pada remaja. iamenyebabkan
remaja menjadi pribadi yang lentur, tidak mempumpgigalaman empirik
untuk menempati empati sosial. Bahaya lain yang ot sinetron
Indonesia banyak di hujat oleh banyak orang adaldrena bisa
membawa pengaruh negatif, karena akan membentulyana&at jadi
konsumtif dan hedonisme. Karena kehidupan disinetyang serba
gelamor. Hal ini dikhawatirkan akan membuat Remdga remaja meniru
sikap, tingkah laku, gaya, serta apapun yang melibka dari sinetron-

sinetron, yang berlimpah kemewahan.
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Yang paling utama saat ini, adalah peranan oraagutiuk bisa
mengontrol tayangan yang di tonton oleh Remaja @rang tua perlu
mendampingi Remaja nya saat nonton, memberikan pgmen, tentang
suatu tayangan sinetron yang sedang disaksikaa, yaguk membangun
sarana komunikasi dengan anak, dan hal ini jugarisngurangi dampak
negative dari tayangan sinetron bagi anak dan eenkarena kebiasaan
mengkonsumsi televise secara sehat harus dimid&i ssia dini.

7. Perilaku Remaja

Pengertian perilaku negatif secara Etimologi térdari dua kata
yaitu perilaku dan negatif. Secara bahasa peritsarti tanggapan atau
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkun§adangkan negatif
adalah kurang baik, menyimpang dari ukuran umuwh, gerilaku negatif
menurut bahasa adalah tanggapan atau reaksi indivethadap
rangsangan atau lingkungan yang kurang baik/mergmapdari ukuran
umum.

Beberapa pakar sosiologi dan psikologi sosial, mtrgkan

pengertian perilaku negatif atau perilaku menyingpalantaranya :

a. Dr. Saparinah Sadli (1977), perilaku menyimpangadéngkah laku
yang dinilai sebagai menyimpang dari aturan-atm@matif atau yang
dinilai sebagai menyimpang dari pengharapan-peaghaarlingkungan
sosial.

b. Robert M. Z. Lawang, perilaku menyimpang adalah wsertindakan

yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku dalaatu sistem
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sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang amge dalam
sistem itu untuk memperbaiki perilaku yang menyimptersebut.

c. Bruce J. Cohen (1992), Perilaku menyimpang bisaefiticikan
sebagai setiap perolaku yang tidak berhasil memyksa diri dengan
kehendak-kehendak masyarakat atau kelompok tertesdilam

masyarakat.

d. David Berry (1985) - Pokokdalam Pikiranbukunya d@i@okok yang
diterjemah oleh paulus wiroutomo, mengatakan bape@yimpangan
secara sederhana dapat didefinisikan sebagai indgng tidak sesuai
dengan norma-norma, jadi tanpa norma sosial tid&kn aada
penyimpangan.

Sehingga, dapat disimpulkan perilaku negatif ataerilgku
menyimpang merupakan tingkah laku individu yan@Kidesuai norma-
norma yang dibuat dalam lingkungan atau masyataksgbut.

8. Remaja

Remaja sebagai periode tertentu dalam rentang lggardmanusia.
Istilah remaja dikenal dengdiadolescenceyangberasaldari kata dalam
bahasa latirffadolescere” yangberartitumbuh menjadi dewasa atau dalam
perkembanganmenjadi dewasa. Batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah 12 hingga 21 taRentang usia remaja
dibedakan atas tiga yaitu 12-15 tahun = masa reawgd, 15-18 tahun=
masa remaja pertengahan dan 18-21 tahun= masaarakid;. Menurut

Monk, Knoers, dan Haditono, (2001) membedakan nrasaaja atas
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empat bagian yaitu: pertama, masa pra remaja atagpybertas (10-12
tahun), kedua masa remaja awal atau pubertas (12hl5), ketiga masa
remaja pertengahan (15-18 tahun), dan keempat measaja akhir (18-
21). Remaja awal hingga remaja akhir inilah yangebut adolesen
(Desmita,Psikologi Perkembangar2005: 189-190).

Menurut Piagiat remaja adalah usia dimana individuinteraksi
dengan masyarakat dewasa, anak tidak merasa lbgindih tingkat orang
yang lebih tua melainkan pada tingkat yang samiyraagnya masalah
hak. Fase remaja merupakan segmen perkembangamingiang sering
diawali dengan matangnya organ seksual sehinggapmaiimeproduksi.
Ditambah oleh Erikson bahwa remaja merupakan maseeimbangnya
identity atau pencarian identitas diri yang merw@makocal point dari
pengalaman remaja, karena semua normatif sebelutalamemberikan
kontribusi perkembangan identitas diri. Erikson raedang pengalaman
hidup remaja berada dalam keadaaorotorium yaitu suatu periode saat
remaja diharapkan mampu mempersiapkan dirinya umasa depan dan
mampu menjawab pertanyaan siapa saya/Who am k@l Hurlock,

Psikologi PerkembangaiiJakarta:Erlangga,1998),98-99.)

G . Metodologi Penelitian

Metode berasal dari bahasa yunaMiethodo8 yang berarti cara atau
jalan yang di tempuh. Sehubungan dengan upaya hjmrmaaka metode

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memablayek yang menjadi
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sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metodetbeedagai alat untuk
mencapai tujuan.

Metode penelitian adalah suatu cara atau proseshy dipergunakan
untuk melakukan penelitian sehingga mampu menjamatiusan masalah
dan tujuan penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam tipe penelitiasheskriptif
kualitatif. Menurut Whitney, penelitian deskrip@iflalah pencaraian fakta
dengan interpretasi yang tepat dengan tujuan umteinbuat deskripsi,
gambaran/lukisan, secara sistematis, faktual damagkmengenai fakta-
fakta, sifatsifat serta hubungan-hubungan antarfema yang diselidiki.

Sementara penelitian kualitatif bertitik tolak daparadigma
fenomenologis yang objektivitasnya dibangun atasusan tentang situasi
tertentu sebagaimana yang dihayati oleh indivicau delompok sosial
tertentu dan relevan dengan tujuan penelitian Tujuan penelitian
kualitatif adalah bukan untuk selalu mencari sebkibat sesuatu, tetapi
lebih berupaya memahami situasi tertentu (NasB8163-64).

Alasan pemilihan tipe tersebut dilatarbelakangtipdrangan bahwa
penelitian difokuskan untuk mengetahui fakta-fakgejala-gejala atau
fenomena-fenomena tertentu serta menggambarkaespeiau peristiwa
yang ada pada masa sekarang.

Dasar penelitian adalah wawancara dan survey yaitiode

penelitian dengan cara mengumpulkan data meldiserwasi terhadap
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objek penelitian dan wawancara dengan sejumlahrm#n  yang
merupakan orang tua dari objek penelitian.
. Waktu dan Lokasi Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini akan dilaksanakéama kurang
lebih tiga bulan, terhitung sejak bulan bulan Noleemhingga bulan
Januari tahun 2016. Lokasi penelitian di Desa Cekoksun Jambean
Kabupaten Ponorogo.
. Jenisdan Cara Penggalian Data

Dalam penelitian ini data-data yang diambil dapajoldngkan
menjadi dua bagian yaitu data primer dan sekunder.
a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil :

1) Teknik interview atau wawancara yaitu melakukan wawancara baik
secara mendalam maupun secara bebas kepada ceiathayitsubjek
penelitian (anggota Geng motor Super Nekad) dengan
menggunakan daftar pertanyaan.

3. Observasi lembar pengamatan terhadap objek pamelfinggota
Geng motor Super Nekad) yang telah ditentukan.

b. Data sekunder
Data diperolah melalui studi pustakaibfary Search yaitu
mengambil data dari sejumlah buku, literatur, imétr dokumentasi
maupun perundang-undangan, dokumen yang sudah seperti

Kabupaten Ponorogo dalam Angka (BPS) dan ProfilaD€gkok
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Dusun Jambean Kabupaten Ponorogo dan beberapa peating
lainnya.
. Keabsahan dan K epastian Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatdifi (2003)
mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegag ggerlukan
dalam suatu penelitian kualitatif. Empat hal tetgeaddalah sebagai
berikut :
1) Keabsahan KonstrulCpnstruct validity
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suahistiesm
bahwa yang berukur benar- benar merupakan vaneog ingin di
ukur. Keabsahan ini juga dapat dicapai dengan prpsagumpulan
data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengsesgriangulasi,
yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang mesat&ah
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlpangecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut rPatialam
Sulistiany 1999) ada 4 macam triangulasi Sebagdinike
pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu :
a) Triangulasi Data
Mengguanakan berbagai sumber data seperti dokumen,
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau jugamgah
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggemaeiliki

sudut pandang yang berbeda.
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b) Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut menserik
hasil pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dggembimbing
studi kasus bertindak Sebagai pengaragpért judgemeityang
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.
c) Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah méimasu
syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori digamakuntuk
menguji data yang terkumpul.
d) Triangulasi Metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suaty hal
seperti metode wawancara dan metode observasi. mDala
penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancamng
ditunjang dengan metode observasi pada saat warmanca
dilakukan.
2) Keabsahan Internalrternal validity)

Keabsahan internal merupakan konsep yang mengada pa
seberapa jauh kesimpulan hasil penelitian menggdwabdkeadaan
yang sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapailungieoses
analisis dan interpretasi yang tepat. Aktivitasadal melakukan
penelitian kualitatif akan selalu berubah dan teydu akan

mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Walaugelah
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dilakukan uji keabsahan internal, tetap ada kemimagkmunculnya
kesimpulan lain yang berbeda.
3) Keabsahan Eksterndtksternal validity

Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil
penelitian dapat digeneralisasikan pada kasus\ldalaupun dalam
penelitian kualitatif memeiliki sifat tidak ada kegpulan yang pasti,
penelitiaan kualitatif dapat dikatakan memiliki keahan ekternal
terhadap kasus-kasus lain selama kasus tersebuiliknémnteks
yang sama.

4) Keajegan Reabilitag

Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada saberap
jauh penelitian berikutnya akan mencapai hasil ysama apabila
mengulang penelitian yang sama, sekali lagi.

Dalam penelitian ini, keajegan mengacu pada kenmoagk
peneliti selanjutnya memeperoleh hasil yang samahikppenelitian
dilakukan sekali lagi dengan subjek yang sama.imahnenujukan
bahwa konsep keajegan penelitian kualitatif setle@mekankan pada
desain penelitian, juga pada cara pengumpulandiatgengolahan

data.
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4. Informan
Informan dalam penelitian ini adalah kelompok or&mg dari Geng
Motor Super NekadPimpinan Blaksy yang bermarkas di Desa Cekok
dengan anggota sekitar 40-an pemuda berumur atiar25 tahun. Rata-
rata masih berstatus pelajar dan tamatan SMA. Meskinggota 40-an,
yang aktif menonton tayangan sinetron Anak Jaldreya sejumlah 12
orang. Orang tua dari kedua belas anggota GengrMaiper Nekad
tersebutlah yang selanjutnya dijadikan informamuahapenelitian.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adaladtistik deskriptif
yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisssaddengan cara
mendeskrpsikan atau menggambarkan data yang tetakuntpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimyarg berlaku
untuk umum atau generalisasi. Yang termasuk dalamstk deskriptif
antara lain adalah penyajian data melalui tabelilgrdiagram lingkaran

dan sebagainya (Sugiono, 2007).
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H. Kerangka Berpikir

Bagan 1.1

Model dampak tayangan sinetron terhadap perilakaje
(di adaptasi dari Karl W. Deusht)

Remaja
?7 (publik) N\

[ Sinetron } Media
(Televisi)
N i

[ Isi tayangan. ]

Dalam model kampanye diatas digambarkan bahwa su(nbedia)
memainkan peran yang dominan, ia secara aktif nwerggikuksi pesan yang
ditujukan untuk menciptakan perubahan pada diri §amisi Pesan-pesan
tersebut disampaikan oleh penyampai pesan (Smeéfrmak Jalanan) dan
disalurkan melalui media televisi. Ketika pesangpesliterima khalayak
(Remaja) muncul efek perubahan pada diri Remajmggh terjadifeedback
dalam berperilaku. Perilaku remaja dapat dijadikafak ukur untuk
mengetahui dampak tayangan sinetron itu sendirhirAlka dapat dikatakan
bahwa keseluruhan proses tayangan sinetron, tetldpas dari media dan

khalayak.
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Model ini dapat dengan mudah di identifikasikanasah yang
mendasarinya  adalah bahwa tayangan sinetron nemip&egiatan
komunikasi yang direncanakan, karena bersifat mivpoatau bertujuan dan
membuka peluang untuk saling bertukar informasigdaenkhalayak. Lebih
dari itu tayangan sinetron merupakan kegiatan yegifat persuasif dimana
sumber secara aktif mempengaruhi penerima yangdéedalam kondisi

pasif.
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